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Ya sapanen dayoh rika
Mbok sungrupo milu tama
Lilira-Iilira kantun
Hang kantun lilira ugo
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I. Pendahuluan
Salah satu fungsi utama bahasa adalah untuk menjaga keberlangsungan
hubungan antara para penggunanya. (Wardaugh, 1996:233). Sejajar dengan
ini, bahasa dianalogikan sebagai sebuah alat dengan kaidah-kaidah yang
sangat rumit dan dipergunakan untuk mengatur bagaimana seseorang
bertutur agar hubungan interpersonalnya senantiasa terpelihara (Wijana,
2004: 1). Namun kerumitan kaidah tersebut justru menambah variasi
penggunaan bahasa yang digunakan oleh responden pada penelitian ini.
Fokus kajian penelitian ini adalah pengaruh lingkungan bahasa (tempat
tinggal) terhadap pernakaian dialek lokal rnahasiswa di dalarn ranah
kampus. Menilik variasi bahasa yang digunakan oleh rnahasiswa sebagai
responden, peneliti tertarik untuk mengamati bagaimana pemilihan
bahasa mahasiswa sehari-hari dalam Iingkungan kampus.
Dalam makalah ini akan dibahas 2 pokok pembahasan, yaitu
pemakaian dialek lokal oleh mahasiswa di lingkungan kampus dalam
situasi formal dan nonformal, Kedua permasalahan dalam bahasa tersebut
dilakukan oleh penutur yang berbeda dialek dan latar belakang budayanya.
Tulisan ini juga akan melihat aspek-aspek yang dominan mempengaruhi
atau yang menjadi landasan responden dalam memilih dialek dalam
berkornunikasi.
Pemilihan dialek oleh responden diambil dari hasil interview dan
pengamatan nonpartisipan terhadap mahasiswa Universitas Gunadarrna
yang berlokasi di Jakarta (kota metropolis)sebanyak 130 responden.
Masing-masing responden ini adalah mahasiswa yang berasal dari daerah,
dan mahasiswa asli Betawi (kota metropolis). Mahasiswa ini merupakan
pemakai bahasa (dialek) yang berbeda, seperti Bahasa campuran (dialek
Betawi dan bahasa Indonesia) dan dialek Jawa.
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2. Tinjauan Pustaka
Komunikasi lintas budaya dimaknai sebagai perbedaan komunikasi
dan hubungannya dengan aspek budaya, khususnya konteks sosial dalam
komunikasi interpersonal. Dalam komunikasi lintas budaya, seorang
penutur berharap agar maksud tuturannya dapat ditangkap dan mitra tutur
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dari Jawa, lalu menghasilkan generasi yang disebut Melayu Jawa. Pada
abad XV, mereka telah memeluk agama Islam dan mendapat sebutan
Selam Cina yang suI it mengucapkan Islam. Orang Melayu Jawa inilah
yang merupakan cikal bakal orang Betawi.
Bahasa Betawi menjadi sorotan utama dalam penelitian ini. Di
kota Jakarta terkenal dengan bahasa percakapan pergaulan anakmuda
dengan menyisipkan dialek Betawidi sela-sela bahasaindonesia yang
mereka gunakan. Hal ini terjadi karena sebagian besar responden spontan
menggunakan bahasa tersebutdalam berkomunikasi dengan lingkungan
bahasanya secara formal atau informal. Secara formal ranah bahasa
ini digunakan dalam situasi percakapan di lingkungan kampus dengan
setting kelas atau kegiatan akadernik lainnya. Ranah informal digunakan
saat mahasiswa yang bersangkutan berkornunikasi dengan ternan kampus.
misalnya 'ngobro!', bercanda dan membahas sesuatu yang bersifat
santai.
Dalam dialog keseharian masyarakat Betawi terdapat unsur-unsur
bahasa lain, seperti Bali (misalnya akhiran in), Arab (misalnya ane-
saya), Belanda, Tionghoa, Jawa, dan Inggris. Namun secara gramatikal,
dialek betawi adalah salah satu logat dari bahasa Melayu, suatu bahasa di
mana bahasa indonesia sebagai bahasa nasional yang dikembangkan.
Muhadjir dkk. (1986) mengatakan bahwa bahasa yang digunakan
orang Jakarta secara linguistik memang merupakan salah satu bentuk dialek
hahasa Melayu, seperti dialek Melayu Medan. Melayu Padang, Melayu
Riau, Melayu Banjar, Melayu Menado, dan sebagainya. Meskipun belum
ada bukti yang kuat, namun dialek-dialek tersebut yang keberadaannya
menyebar di kota-kota pelabuhan di beberapa wilayah berasal dari bahasa
Melayu klasik.
Bahasa Betawi mempunyai aspek khas yang berbeda dengan
bahasa Melayu Klasik. Kata dalam Melayu Klasik yang berakhiran vokal
"a" dalam bahasa betawi menjadi "e".
Bahasa melayu klasik Bahasa Betawi
2.1. AkhiranVokaI






urn er: u a ijir . I
Selain itu, dialek dalam bahasa betawi secara fonologijuga ditandai
dengan ketidakhadiran dari konsonan "h" pada suatu kata di mana pada
bahasa Melayu Klasik diakhiri dengan "h"
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Bahasa Melayu Klasik Bahasa Betawi
Ada pula kata-kata dalam bahasa melayu klasik diakhiri dengan'h '
dan dilafalkan sebagai vokal, dalam bahasa betawi dilafalkan sebagai "e"
Tabel4. Akhiran Konsonan Menjadi Vekal







(Sumber : Muhadjir dkk. JrJ8I))
Secara morfologi bahasa Betawi juga dipengaruhi oleh bahasa
Bali terutama dalam akhiranin '. Pengaruh bahasa Bali dan Sunda juga
terdapat pad a akhiran "an"
Tabcl S. Akhiran "in" Pengaruh Bahasa Bali dan Sunda




Banyaknya pendatang dari luar Jakarta yang pada akhirnya
menjadi penduduk kota Jakarta berintcraksi dengan penduduk asli betawi
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menjadi penyebab lahimya beberapa variasi bahasa. Dua variasi utama
bahasa Betawi dapat dikategorikan menjadi variasi konvensional/rnodern
dan variasi geografi. Variasi pertama didasarkan pada penggunaan bahasa
oleh para orang tua yang lahir di Jakarta (konvensional) dan anak muda
serta orang asing (modem).
Tabel 7. Akhiran Konsonan menjadi Vokal.
Bahasa Melayu Klasik Bahasa Betawi Bahasa Betawi
konvensional Modem
Saya Gue' Gue '
Kau Ente' Ente'
Apa Ape' Ape', apa
Rumah Rume ' Umah, ruma
Darah Dare' Darah
2.3. Pcnggunaan Bahasa Jawa
Menurut data BPS tahun 2000, pengguna bahasa Jawa sekitar
XO-I 00 juta. Bahasa Jawa digunakan oleh suku Jawa.Bahasa Jawa dalam
penelitian ini melibatkan bahasa Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Jawa
Barat.
Dalam garis besar bahasa Jawa ada tiga tingkatan yakni ngoko, madya,
dan krama.
I. Bahasa ngoko digunakan oleh orang tua atau antarteman sebaya.
Selain itu digunakan juga oleh atasan atau kepada bawahan atau
maj ikan kepada buruh.
2. Bahasa madya biasanya digunakan antar orang yang berstatus
priyayi atau sederajat.
3. Bahasa krarna biasanya digunakan oleh orang-orang yang
berpangkat atau yang sederajat dan hubungannya belum dekat.
Bahasa krama inggil digunakan di lingkungan bangsawan
Bahasa Jawa ini digunakan sehagai bahasa pengantar antarorang
Jawa, yang digunakan sebagai bahasa percakapan sehari-hari dan
dalarn situasi yang tidak resmi,
Sedangkan dialek lokal Jawa Barat adalah dialck Sunda. Bahasa
Sunda digunakan oleh mahasiswa yang berasal dari daerah .Iawa
Barat. Bahasa Sunda juga mernpunyai unda usuk seperti bahasa Jawa
Tengah dan Jawa Timur,
2.4. Bahasa Campuran berciri Metropolis
Di dalam proses berkomunikasi ditemukan sejumlah ragam
bahasa. Ragam bahasa merupakan salah satu dari sejumlah variasi yang




bahasa memerlukan alat komunikasi yang sesuai dengan situasi dan
kondisinya. Agar banyaknya variasi itu tidak mengurangi fungsi bahasa
sebagai alat komunikasi yang efisien, dalam bahasa timbul mekanisme
untuk memilih variasi tertentu yang cocok untuk keperluan tertentu.
Variasi itu disebut ragam standar (Kridalaksana, 1985: 134). Tujuan
akhirnya adalah untuk memperoleh alat kornunikasi yang sebaik-baiknya
dan seefisien-efisiennya dalam segala kegiatan hidup pemakainya.
Untuk mendapatkannya dianggap perlu adanya kebakuan bahasa atau
kestandaran bahasa (Sumitro : 1983 : 137).
Bahasa campuran berciri metropolis ini hampir identik dengan
bahasa pergaulan anak rnuda kota Jakarta, percampuran an tara dialek
Betawi dan Bahasa Indonesia. Hal ini cukup beralasan karena berdasarkan
asumsi, masyarakat asli kota Jakarta (metropolis) adalah masyarakat
Betawi. Berdasarkan data bps tahun 2000, pengguna bahasa betawi sekitar
5.041.688 jiwa, sebagian mendiami OKI sekitar 45, 65% dan sisanya di
pinggiran seperti Tangerang, Depok, dan Banten, dan lain sebagainya.
Kota Jakarta dewasa ini telah ban yak berubah. Secara terinci, beberapa
kelornpok etnis yang menghuni kota Jakarta an tara lain adalah : Jawa
(35, 16%), Betawi (27, 65%), sunda (15,27%). Lainnya Cina, Batak,
Minangkabau, Melayu, Bugis, Madura, Banten, dan Banjar.Namun,
orang Betawi umumnya kini tinggal di wilayah Propinsi Banten dan Jawa
Barat.
Tabel 8. Perbandingan kosa kata dengan Bahasa Jawa, Bahasa
Campuran
No. Bahasa Bahasa Bahasa Bahasa Bahasa
Jawa Jawa Tirnur Jawa Barat Campuran Indonesia
Tcngah (BT & 81)
Mripat, Mripat. Panon Mata Mala
mala mala
Kuping Kuping Ceuli Tclinga Tclinga
Pipi .~ Pipi Pipi Pipi
lrung Irung lrung Hidung Hidung
Alis .1\ lis Halis Alis Alis
Untu Untu huntu Gigi Gigi
Lambe Lambe biwir Bibir Bibir
Tahe! 9. ('ulltuh Pcrhandillgan Daftar Kusa Kata
No Bahasa Bahasa Bahasa Bahasa
Jawu Juwu Timur Jawa Barat Campuran




menjadi penyebab lahimya beberapa variasi bahasa. Dua variasi utama
bahasa Betawi dapat dikategorikan menjadi variasi konvensional/modem
dan variasi geografi. Variasi pertama didasarkan pad a penggunaan bahasa
oleh para orang tua yang lahir di Jakarta (konvensional) dan anak muda
serta orang asing (modem).
Bahasa Melayu Klasik Bahasa Bctawi Bahasa Betawi
konvensional Modem
Tabel 7. Akhiran Konsonan menjadi Vokal.
Saya Gue ' Gue '
Kau Ente' Ente '
Apa Ape' Ape '. apa
Rumah Rume ' Umah, ruma
Darah Dare' Darah
2.3. Pcnggunaan Bahasa Jawa
Menurut data BPS tahun 2000. pengguna bahasa lawn sekitar
XO-.I00 juta. Bahasa Jawa digunakan oleh suku Jawa.Bahasa Jawa dalam
penelitian ini melibatkan bahasa Jawa Tengah, Jawa Tirnur, dan Jawa
Barat.
Dalam garis besar bahasa Jawa ada tiga tingkatan yakni ngoko, madya.
dan krama.
I. Bahasa ngoko digunakan oleh orang tua atau antarteman sebaya.
Selain itu digunakan juga oleh atasan atau kepada bawahan atau
majikan kepada buruh.
2. Bahasa madya biasanya digunakan antar orang yang berstatus
priyayi atau sederajat.
3. Bahasa krama biasanya digunakan oleh orang-orang yang
berpangkat atau yang sederajat dan hubungannya belum dekat.
Bahasa krama inggil digunakan di lingkungan bangsawan
Bahasa Jawa ini digunakan scbagai bahasa pengantar antarorang
Jawa, yang digunakan scbagai bahasa pcrcakapan sehari-hari dan
dalam situasi yang tidak resmi,
Sedangkan dialek lokal Jawa Barat adalah dialek Sunda. Bahasa
Sunda digunakan oleh mahasiswa yang berasal dari daerah Jawa
Barat. Bahasa Sunda juga mernpunyai undo usuk seperti bahasa .Iawa
Tengah dan .Iawa Tirnur,
2.4. Bahasa Campuran berciri Metropolis
Di dalam proses berkornunikasi diternukan sejurnlah ragam
hahasa, Ragam bahasa merupakan salah satu dari sejumlah variasi yang
icrdapat dalam pemakaian bahasa. Variasi itu muncul karena pernakaian
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bahasa memerlukan alat komunikasi yang sesuai dengan situasi dan
kondisinya. Agar banyaknya variasi itu tidak mengurangi fungsi bahasa
sebagai alat komunikasi yang efisien, dalam bahasa timbul mekanisme
untuk memilih variasi tertentu yang cocok untuk keperluan tertentu.
Variasi itu disebut ragam standar (Kridalaksana, 1985: 134). Tujuan
akhimya adalah untuk memperoleh alat komunikasi yang sebaik-baiknya
dan seefisien-efisiennya dalam segala kegiatan hidup pemakainya.
Untuk mendapatkannya dianggap perlu adanya kebakuan bahasa atau
kestandaran bahasa (Sumitro : 1983: 137).
Bahasa campuran herciri metropolis ini hampir identik dengan
bahasa pergaulan anak muda kota Jakarta, percampuran an tara dialck
Bctawi dan Bahasa Indonesia. Hal ini cukup beralasan karena berdasarkan
asumsi, masyarakat asli kota Jakarta (metropolis) adalah rnasyarakat
Betawi. Berdasarkan data hps tahun 2000, pengguna bahasa betawi sekitar
5.041.688 jiwa, sebagian mendiami OKI sekitar 45, 65% dan sisanya di
pinggiran seperti Tangerang, Depok, dan Banten, dan lain sebagainya.
Kota Jakarta dewasa ini telah banyak berubah. Secara terinci, beberapa
kelornpok etnis yang menghuni kota Jakarta antara lain adalah : Jawa
(35, 16%), Betawi (27, 65%), sunda (15, 27<Yo). Lainnya Cina, Batak,
Minangkabau, Melayu, Bugis, Madura, Banten, dan Banjar.Namun,
orang Betawi urnurnnya kini tinggal di wilayah Propinsi Banten dan Jawa
Barat.
Tabel 8. Perbandingan kosa kata dengan Bahasa Jawa, Bahasa
Campuran
No. Bahasa Bahasa Bahasa Bahasa Bahasa
Jawa Jawa Timur Jawa Barat Campuran Indonesia
Tcngah (BT & BI)
Mripat. Mripat. Panon Mala Mata
mata mata
Kuping Kuping Cculi Telinga Tclinga
Pi pi
.~
Pi pi Pipi Pipi
Irung Irung Irung Hidung Hidung
Alis Alis Halis Alis Alis
Untu Untu huntu Gigi Gigi
l.ambc Lambe biwir Sibir Bibir
Tahel 9. Contoh Pcrhandingan Danar Kosa Kata
No Bahasa Bahasa Bahasa Bahasa
Jawa Juwa Timur Jawa Barat Campuran




I. Mas Mas Aa Abang, Kakak
Kakak
2 Aku, kulo Aku, kulo Abi, abdi Aku, gue, Saya,aku
.ane
3 Sirnbah, Mbah Aki Engkong, Kakek
Mbah kakung kakek
kakung
4 Utawa Utawa Atawa Atau Atau
5 Arep Mene Bade' Akan, mau Akan,
hendak
6 Bapak Bapak 'Bapa Bapak, Bapak
bokap --
7 Omah Omah Bumi Rumah Rumah
8 Diwacake, Diwacake, Dibacakeun Dibacain, Dibacakan
diwacakna diwacakna dbacakan
9 Ibu, Ernak, Ema Nyak, ibu, Ibu
Mbok mama
10 Kowe Kowe, kon Hider Kamu.Tu, Kamu,
ente kalian
2.5. Penggunaan Bahasa Indonesia oleh mahasiswa dalarn situasi
formal
Dittmar (1976:8) rnengatakan pula bahwa bahasa baku adalah
ragam ujaran dari satu masyarakat yang disahkan sebagai norma keharusan
bagi pergaulan sosial atas kepentingan dari berbagai pihak yang dominan
di dalam masyarakat itu. Tindakan pengesahan norma itu dilakukan
melalui pertimbangan nilai yang bermotivasi sosio politik. Bahasa baku
adalah ragam bahasa yang secara sosial lehih digandrungi. seringkali
lebih berdasarkan pad a ujaran orang-orang yang berpendidikan di dalam
dan di sekitar pusat kebudayaan dan atau politik suatu masyarakat tutur
(Hartmann dan Stork, 1972:8).
Mahasiswa sebagai orang yang berpendidikan harus
mengornunikasikan sesuatu rnaksud dengan menggunakan ragam baku
atau ilmiah. Mereka harus selalu mengobservasi lingkungan dengan
berkomunikasi secara ilmiah sehingga mengandung unsur kejelasan dan
menjauhi sifat arnbiguitas. Pilihan dan penggunaan bahasa mereka pun
berbeda. Hal ini disebabkan unsur kejelasan saat berkomunikasi menjadi
faktor yang dominan.
3. Metodologi Penelitian




I. Peneliti akan melakukan pengarnatan nonparnsipan. Hasil
pengamatan ini kemudian dicatat di dalam lembar pengamatan.
2. Kuisioner disebarkan untuk diisi sejumlah responden yang
telah ditentukan sebelumnya, Data yang dikumpulkan melalui
kuisioner dengan cara menanyakan kepada responden ten tang
dialek yang digunakan di dalam ranah kampus, yaitu situasi
tutur perbincangan antarmahasiswa di lingkungan kampus.
Responden juga diminta untuk memberikan data pribadi, seperti:
tempat tinggal, tempat lahir, daerah asal, dan bahasa ibunya.
3.L Subjek penelitian
Subjek atau responden adalah mahasiswa Universitas Gunadarma
yang berlatar belakang budaya bahasa Jawa, Sunda dan Betawi, Subjek
yang diteliti sebanyak 13() orang, sedangkan pengambilannya dengan
cara acak (random sampling).
3.2. Analisis
Data yang terjaring sebanyak 112, kemudian dipilah untuk
dikuantifikasikan. Pengkuantifikasian data dalam penelitian 1111
menggunakan prinsip statistik yangs ederhana. Misalnya responden yang
menjawab selalu rnengunakan bahasa Indonesia jika berturut dengan
ternannya sebanyak 53 responden, maka pernersentaseannya adalah :
(53:112) x 100% = 47, 32%.
4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Pemertahanan dialek lokal pada rnahasiswa
Berdasarkan data yang diperoleh, dalam suasana nonformal
mahasiswa ketika mahasiswa bercakap-cakap dengan ternannya, mereka
begitu lepas tidak terikat dengan kebakuan. Bahkan mereka sangat kreatif
rnenciptakan kata-kata baru yang disepakati secara tidak tertulis dan
hanya dipahami oleh mereka .. Perhatikan cuplikan percakapan berikut:
Contoh I.
a: Man, kau punya rencana malarn Minggu ini?
b: Ke mana rupanya, paling begadang ke tempat si Jul atau nembak di
kedai si Ateng, abis tak ada acara.
c: Kalau mau kau, ke tempat si batet aja kita. Kita ramai-ramai. Mau
nggak? Kalau di sana bereslah itu.
d: Apanya yang beres.jangan asal beres. Jangan kek malam Minggu yang
lewat, ngantuk gua jadinya.
Contoh 2
E ... problem apa sih yang nimpa cowok-cowok kamp masak
nggak mau nyeritain. Kok sampe hati segal a.. Kok bisa gitu ya kenapa
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sih mereka itu ama kalian ... mungkin mereka nggak pemah ikut ngumpul
lagi, atau mungkin aja putus hubungan cowok-cewek .. Kenapa ya ...
hilangin lho, mhuat penasaran aja ....oh mungkin mereka campuran anak-
anak luar ya.
Dari kutipan itu tampak bukan saja unsur-unsur Betawi berupa
kosa kata, tetapi juga sistem pengimbuhan, yaitu prenasalisasi kata
kerja yang menggantikan awalan me- atau penggunaan akhiran -in
yang menggantikan awalan me- atau penggunaan akhiran -in yang
menggantikan akhiran -kan.
Seperti diketahui bahasa campuran mempunyai pola yang khas.
Ada anggapan bahwa jika seseorang mampu melafalkan dialek betawi
campuran berciri metropolis dengan fasih, maka keberadaannya sudah
diakui oleh lingkungan pergaulannya. Dalam hal ini ada unsur kebanggaan
dan percaya diri dibandingkan jika dia masih menggunakan dialek
aslinya.
Penggunaan dialek lokal menjadi pilihan bagi mahasiswa ketika
mereka berkumpul dengan ternan-ternan yang berasal dari daerah yang
sarna. Di bawah ini contoh percakapan antarmahasiswa yang berhahasa
Jawa dan berpindah spontan ke dalam bahasa carnpuran.
Contoh I:
A: *Aku durung bayar SPP. Kowe piye'
B: *Padha. Kirimanku minggu sesuk tekane.
A: *Kadang aku isin, duit SPP ne telat terus.
B: .;.Ya wis ra papa, maklurn wae awake dhewe rak anak kos
Percakapan itu akan beralih kctika ada scorang ternan yang datang
dan bukan berasal dari daerah yang sama.
C: *Hai, Jal /u udah bayar SPP belum?
A: * Belum, karnu girnana?
C: *Udah sih. Kebetulan mak gua ngasih kemarin.
A:* Lu mah enak, asli sini kalau glla mah orang rantau. L/I tahu
sendiri kan, kalau duit guc cckak.
C:* Sudahlah. Lu jangan sedih. mudah-rnudahan kirimannya besok
datang, va to Jal ?
A:* Ya ..mudah-rnudaban aja
Peralihan bahasa antara dialek lobi dun bahasa carnpuran yang
berciri metropolis.
2. A: * Aku tuh, Han pengin banget pulang.
B:* Lu mau pulang kampung?
A: *Ya, ibuku kayanya lagi saki!
B: *L/I. tahu dari mana?
A: *Ndak dari siapa-siapa, tapi perasaanku kavanva sedih banget.
B: *Daripada lu sedih, nicndingan telepon aja, nih poke HP gua.
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Tampak sekali percampuran bahasa antarbahasa Jawa, Sunda dan
bahasa betawi dalam situasi percakapan oleh mahasiswa. Penggunaan
dialek lokal dipilih untuk menciptakan situasi santai, lebih nyaman dan
lebih akrab serta ada nilai kesatuan. Dialek lokal ini pun menjadi sangat
bervariatif dengan logat masing masing daerah. Penggunaan dialek lokal
dalam keseharian oleh mahasiswa ini merupakan salah satu cara dalam
pemertahanan dialek lokal.
Hasil penelitian menunjukkan penggunaan dialek lokal masih sering
digunakan oleh mahasiswa di kampus, pada saat mereka berkornunikasi
dengan ternan yang berasal dari daerah yang sarna. Namun untuk
mernperlancar komunikasi dengan ternan lainnya, mereka lebih memilih
beralih dengan bahasa campuran yang berciri metropolis.
Dalam situasi formal seperti acara perkuliahan di kelas, mereka lebih
bersikap sopan dan memilih jenis percakapan yang formal. Jenis bahasa
yang dipilih adalah BI ragam formal. Situasi ini berlangsung hingga
perkuliahan se\esai dan mereka akan beralih kembali menggunakan
bahasa informal dcngan suasana yang lebih akrab dan santai.
4.2. Temuan berdasarkan hasil kuesioner
Dari angket yang telah disebar dan kernbali, 53 responden (47,
32%) mengatakan lebih scring atau hampir selalu menggunakan Bahasa
Indonesia (selanjutnya disingkat BI) dalam bertutur dengan teman
mahasiswanya. Sementara 45 responden (40,17%) mengaku lebih sering
atau hampir selalu menggunakan Bahasa Campuran (Betawi dan bahasa
Indonesia yang selanjutnya disingkal BC), dan selebihnya 17 responden
(12.50'%) menjawab sarna seringnya penggunaan BI dan dialek lokal
(dialek Jawa) di dalam ranah kampus.
Responden yang menjawab lebih sering atau hampir selalu
menggunakan BI di dalam berperilaku tutur dengan ternan beralasan
bahwa BI merupakan bahasa yang lebih komunikatif, mudah dipahami,
Icbih demokratis, dan lebih bergengsi. Jawaban responden bahawa
BI mudah dipahami berarti menunjuk pada pengertian bahwa BI yang
dimaksud adalah ragam B I nonbaku (Moeliono, 1993).
Jawaban responden yang menyebutkan bahwa BI adalah bahasa
yang demokratis mcnunjukkan bahwa masyarakat tutur sedang mengalami
perubahan dari yang berlapis-lapis dan tertutup yang dicerminkan dari
pemakaian dialek Jawa ke sistem yang terbuka yaitu Bahasa Indonesia.
Sementara itu, tcrhadap respond en yang menjawab bahwa BI itu
bergengsi berkaitan dengan konsep diglosia. Di dalam masyarakal yang
diglosik akan muncul anggapan adanya bahasa atau ragam tinggi (T)
dan bahasa ragam rendahtR). BI dianggap sebagai bahasa T dan dialek
dianggap sebagai bahasa R.
Kesembilan belas responden menjawab lebih sering bertutur
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menggunakan dialek karena lebih akrab dan santai. Rasa akrab dan santai
ini disebabkan karena mereka di dalam lingkungan Jawa. Alasan lainnya
adalah ingin melestarikan dialek rnasing-rnasing. Jawaban responden ini
selaras dengan hasil penelitian Shorab (1987) yang menyebutkan bahwa
faktor lingkungan bahasa (tempat tinggal berbahasa) sangat dominan.
Faktortempatyang begitu dominan mempengaruhi pemilihandialek
lokal berkaitan dengan ranah kedekatan antarteman. Sebab percakapan
antarteman dipandang dari sudut situasi menampakkan dimensi takforrnal.
tetapi intim. Karena itulah mudah dipahami apabila dialek lokal sering
dipilih untuk lebih mengasosiasikan kedekatan, kesantaian, keakraban,
dan keitiman. Faktor lain yang dapat mempengaruhi adalah faktor topik.
Topik/pokok persoalan yang dibicarakan lebih banyak pada kehidupan
sehari-hari, seperti mater kuliah, tugas dosen, kegiatan selain kuliah,
menu makanan, dan tempat 'nongkrong '.
Kesetiaan masyarakat tutur ini terlihat dari jawaban mereka
yang ingin melestarikan dialek lokal.Namun yang lebih sering digunakan
adalah dialek ngoko atau dialek pergaulan. Sementara itu, alasan yang
dberikan responden yang mengaku sarna seringnya pengunaan BI dan
dialek didalam ranah kampus adalah (I) karena pas menggunakan bahasa
campuran atau secara bergantian, (2) adanya anggapan bahwa BI lebih
bergengsi dibanding dialek lokal, (3) BI dinilai lebih demokratisdan lebih
mudah.
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang
rata-rata berusia muda (18-21 tahun) dengan berbagai faktor seperti
pendidikan, mobilitas sosial, kemajuan ekonomi, efisiensi bahasa, dan
sebagainya. Agaknya akan semakin mempercepat peralihan pemakaian
bahasa dari dialek lokal ke BI, karena dengan kemajuan IPTEK sering
menimbulkan problem pad a bahasa golongan etnik, bahasa daerah, atau
bahasa minoritas.
Temuan yang lain menunjukkan bahwa pemakaian bahasa di
dalam ranah kampus menunjukkan bahwa BI lebih dominan (47, 32%)
dibandingkan dengan pemakaian Be (40.17%). dan dialek (12.50%).
SADDAN III
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S. Simpulan dan saran
Dari penelitian di atas, ada beberapa hal yang dapat dikemukakan:
I. Di dalam ranah kampus pada rnasyarakat tutur terdapat tiga
pola pemilihan, yaitu (I) yang lebih sering atau hampir selalu
menggunakan BI, (2) yang lebih sering atau hampir selalu
menggunakan bahasa campuran, (3) yang sarna seringnya antara
penggunaan dialek dan BI
2. Rasa akrab, demokratis, dan rnudah menempatkan BI sebagai
bahasa pilihan.
3. Variabel yang mempengaruhi pemilihan bahasa adalah faktor
lingkungan bahasa seperti tempat (penarnpilan, keintiman,
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keakraban. faktor keresmian atau keformalan).
4. Dalam situasi non formal atau di lingkungan bahasa masing-
masing seorang mahasiswa cenderung lebih memilih
menggunakan dialek lokal .
5. Penggunaan dialek lokal dalam konteks percakapan
antarmahasiswa menjadi salah satu sarana dalam pemertahanan
dialek lokal yang hampir tergeser oleh BI dan Be.
6. Lingkungan bahasa menjadi salah satu faktor dominan dalam
mempertahankan dialek lokal. Meskipun, situasi percakapan
akan spontan berubah jika mereka berada dalam situasi formal
seperti kuliah, diskusi, presentasi atau berkornunikasi dengan
rekan kuliah dan dosen.
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